






Salah satu standar akuntansi keuangan yang muncul akibat adanya 
konvergensi IFRS adalah PSAK 55 (revisi 2011). Perbankan merupakan lembaga 
keuangan yang dipengaruhi standar ini, dimana instrumen keuangan merupakan 
komponen utama dari aset dan liabilitas bank. Dalam mengevaluasi instrumen 
keuangannya, bank menggunakan dua pengukuran yang berbeda: amortised cost 
dan fair value. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh selisih loans 
book value dan loans fair value, book value per share, earnings per share dan 
ukuran perusahaan terhadap harga saham perbankan.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga saham dan laporan 
keuangan tahunan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebanyak 108 sampel untuk periode 2010-2013. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah harga saham yang diukur dengan rata-rata harga saham 
penutupan tiga bulan setelah akhir tahun buku. Peneliti menganalisis variabel 
selisih loans book value dan loans fair value, book value per share, earnings per 
share dan ukuran perusahaan terhadap harga saham perbankan dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Dengan tingkat signifikansi 5%, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
selisih loans book value dan loans fair value, book value per share, earnings per 
share dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
perbankan ketika perbedaan nilai antara loans book value dan loans fair value 
dipertimbangkan. Maka dapat disimpulkan bahwa perbankan seharusnya 
mempertimbangkan selisih loans book value dan loans fair value, book value per 
share, earnings per share dan ukuran perusahaan, karena informasi tersebut 
digunakan oleh investor untuk mengambil keputusan investasi. 
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This study aimed to examine the effect of liquidity, leverage and 
profitability of the company‟s value with dividend policy as a moderating 
variable. The higher the liquidity, leverage and profitability that affect the value of 
the company. 
The data used in this research that the annual financial statements of the 
group LQ-45 listed in the Indonesia Stock Exchenge (BEI) as many as 66 samples 
for the period 2012-2014. The dependent variable in this study is the value of the 
company as measited bu Tobin‟s Q after the end of the next financial year. 
Researches analyzed variables liquidity, leverage and profitability of the firm‟s 
value by using multiple linear regression analysis with SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions) version 22. 
With a significance level 5%, the results of this study indicate that partial 
liquidity has significant negative effect on the firm‟s value, leverage has not 
significant positive effect on firm‟s value. While dividend policy moderating 
influence liquidity insignificant negative on firm‟s value, dividend policy 
moderating influence leverage significant positive on firm‟s value, dividend 
policy moderating influence insignificant negative profitability to the firm‟s value. 
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